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KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum WrWb

Alhamdulillah, segala puji selalu Kami panjatkan kepada
Allah SWT atas ridho-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan
buku berjudul Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan. Buku ini
diharapkan akan menjadi salah satu bahan literatur yang
bermanfaat bagi setiap insan akademik dan non akademik. Buku
referensi ini juga sebagai tambahan integratif pembelajaran tentang
kesehatan lingkungan yang ada di sekitar kita.

Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL) adalah salah
satu alat pengelolaan risiko yang digunakan untuk melindungi
kesehatan pada masyarakat akibat efek dari lingkungan yang
buruk. ARKL merupakan alat untuk memahami, memahami dan
memperkirakan kondisi dan situasi lingkungan yang dapat
menimbulkan risiko kesehatan sebagai dasar pengumpulan atau
pengembangan pengelolaan dan pemantauan permasalahan
kesehatan lingkungan. ARKL juga merupakan suatu metode yang
adequate untuk melakukan kajian dampak kesehatan kasus-kasus
pencemaran secara umum.

Buku Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan yang berada di
tangan pembaca ini terdiri dari 8 bab, yaitu :

Bab 1 Pengantar Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan
Bab 2 Karakteristik Risiko

Bab 3 Komunikasi Risiko

Bab 4 Teknik Identifikasi Bahaya

Bab 5 Manajemen Risiko

Bab 6 Epidemiologi Kesehatan Lingkungan

Bab 7 Analisis Pajanan

Bab 8 Penerapan Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan

Harapan penulis kepada pembaca kiranya berkenan dapat
memberi masukan berupa saran dan kritik yang sifatnya
membangun guna kesempurnaan buku ini. Besar harapan penulis,
semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan bagi seluruh masyarakat.
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Akhir kata, semoga buku ini dapat bermanfaat dan
menambah wawasan baru terutama tentang Analisis Risiko
Kesehatan Lingkungan. Tak lupa kami ucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah membantu sehingga buku ini dapat
tersusun dengan baik

Makassar, 20 April 2024
Tim Penulis
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BAB PENGANTAR ANALISIS
RISIKO KESEHATAN
LINGKUNGAN

Astuti Amin, S.Si., M.Sc.

A. Pendahuluan

Analisis  risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL)
merupakan sebuah disiplin ilmu baru. Meskipun akar
intelektualnya dapat ditelusuri kembali ke ratusan tahun yang
lalu, disiplin ini berkembang menjadi pengetahuan dan metode
yang terorganisir hanya dalam 20 tahun terakhir. undang-
undang federal untuk melindungi kesehatan masyarakat dan
lingkungan hidup telah menghasilkan pertumbuhan yang cepat
dalam analisis risiko di berbagai bidang teknis dan aplikasi,
termasuk toksikologi, kesehatan industri undang-undang
federal untuk melindungi kesehatan masyarakat dan
lingkungan telah menghasilkan pertumbuhan yang cepat dalam
analisis risiko di berbagai bidang teknis dan aplikasi, termasuk
toksikologi, higiene industri, keselamatan kerja, penilaian
dampak lingkungan, studi keandalan teknik, prediksi cuaca,
epidemiologi, dan ilmu sosial dan perilaku (Lee-Steere, 2009).

B. Definisi Dasar Analisis Kesehatan Lingkungan (ARKL)

Analisis risiko memiliki kosakata khusus mereka sendiri.
Sebelum mendefinisikan metode dan pendekatan, oleh karena
itu, sangat tepat untuk membahas secara membahas secara
singkat beberapa istilah dasar. Definisi-definisi ini sebagian
didasarkan pada pekerjaan yang dilakukan oleh National
Dewan Riset Nasional, Yayasan Ilmu Pengetahuan Nasional,
Badan Perlindungan Lingkungan Perlindungan Lingkungan,
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BAB KARAKTERISTIK

RISIKO

Ririn Teguh Ardiansyah, S.K.M., M.P.H.

A. Pendahuluan

Dalam konteks analisis risiko kesehatan lingkungan,
karakteristik risiko mengacu pada properti atau atribut dari
suatu bahaya lingkungan yang menentukan potensi atau
kapasitasnya untuk menyebabkan kerugian atau efek kesehatan
negatif pada populasi terpapar. Karakteristik ini meliputi, tetapi
tidak terbatas pada, sifat kimia atau biologis dari agen risiko,
jalur paparan, dosis-respons, dan durasi serta frekuensi paparan.
Identifikasi dan pemahaman yang cermat tentang karakteristik
risiko ini adalah langkah awal yang penting dalam proses ARKL
untuk menilai dan mengelola risiko kesehatan lingkungan.

Penilaian karakteristik risiko dalam ARKL melibatkan
analisis sistematis tentang sumber dan mekanisme aksi agen
risiko, yang dapat berupa polutan, patogen, atau faktor
lingkungan lain yang membahayakan kesehatan publik.
Penilaian ini termasuk mengkaji seberapa besar dan seberapa
sering populasi terpapar kepada agen tersebut, serta
kemungkinan efek kesehatan yang ditimbulkan. Dengan
mempertimbangkan  variabel ini, para analis dapat
mengestimasi tingkat risiko dan memprediksi dampak potensial
pada kesehatan masyarakat dari paparan terhadap agen risiko
tersebut (Fitra dkk, 2021).

Pengkarakterisasi risiko juga mencakup evaluasi tentang
ketidakpastian dan variabilitas yang terkait dengan data dan
model yang digunakan dalam analisis. Ketidakpastian ini dapat
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BAB KOMUNIKASI

RISIKO

Dr. Khambali, S.T., MPPM.

A. Pendahuluan

Terjadinya pencemaran lingkungan merupakan suatu
bentuk masalah lingkungan yang memberikan dampak
terhadap kesehatan manusia dan menurunnya kualitas
lingkungan. Permasalahan tersebut paling dominan terjadi di
negara-negara berkembang dengan jumlah industri yang
banyak. Tidak hanya kegiatan industri yang mengakibatkan
adanya pencemaran lingkungan, namun kegiatan manusia
seperti kendaraan bermotor, penggunaan pemanas rumah untuk
penghangat di dalam rumah juga menyumbang kejadian
pencemaran lingkungan untuk media lingkungan udara (De
Donno A et al, 2018).

Kerusakan lingkungan merupakan kejadian yang serius
di negara Indonesia. Tidak hanya kerusakan lingkungan
tejadinya bencana alam juga menjadi problem serius yang
memiliki risiko yang bersifat kumulatif seiring berjalannya
waktu. Kegiatan pembangunan yang tidak mempertimbangkan
lingkungan akan mengakibatkan risiko lingkungan, hal tersebut
dapat berupa kejadia tanah longsor, banjir, kebakaran hutan,
dan lain sebagainya. Kejadian tersebut dapat berulang terjadi
setiap tahunnya di beberapa tempat. Terjadinya bencana alam
dapat terjadi karena pengabaian dari risiko lingkungan dalam
rencana pembangunan. Kegiatan pembangunan yang dilakukan
tanpa adanya pengkajian dampak lingkugan merupakan contoh
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BAB
TEKNIK IDENTIFIKASI

BAHAYA

Yossi Al Amien, S.T.

A. Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi, baik di
industri manufaktur maupun layanan, termasuk bidang medis,
tentu menghadapi tantangan yang semakin kompleks, terutama
terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Risiko
kesehatan yang muncul dari lingkungan kerja dapat berdampak
negatif tidak hanya pada produktivitas tetapi juga pada
kesejahteraan pekerja.

Kondisi kesehatan seseorang, dalam hal ini khususnya
sebagai pekerja, dipengaruhi oleh keadaan dan lingkungannya.
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengidentifikasi faktor
risiko kesehatan berdasarkan lingkungan yang dibangun,
genetika, tingkat pendapatan dan pendidikan, serta hubungan
dengan teman dan keluarga. Faktor-faktor ini memiliki dampak
yang signifikan terhadap kesehatan, sementara faktor-faktor
seperti akses dan penggunaan layanan kesehatan, yang sering
kali lebih dipertimbangkan, memiliki dampak yang lebih kecil.

Pekerja merupakan sumber daya manusia yang penting
bagi suatu perusahaan atau organisasi sehingga perlu dilindungi
secara optimal. Mengingat pekerja yang menerima dampak dari
sebuah kejadian baik itu kecelakaan maupun terjadinya
gangguan kesehatan. Waktu kerja membuat mereka berhadapan
dengan beban ganda (double burden) penyakit, karena selain
mengalami risiko penyakit yang bersifat umum (general diseases)
juga mengalami risiko penyakit yang bersifat spesifik yaitu
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BAB |  MANAJEMEN
RISIKO

Hidayat Turochman, S.K.M., M.A.

A. Pendahuluan

Risiko telah menjadi bagian dari kehidupan umat
manusia. Sejak hidup dimuka bumi, manusia dihadapkan
kepada berbagai risiko. Dari Manusia modern menghadapi
risiko yang jauh lebih besar, bukan hanya yang berasal dari alam
(natural risk), namun juga dari dampak kehidupan manusia itu
sendiri. Manusia menciptakan dan mengembangkan berbagai
teknologi yang disamping memberikan manfaat juga dapat
menimbulkan bencana. Hampir semua kegiatan manusia dalam
menjalani kehidupan mengandung risiko. Oleh karena itu untuk
berhasil tidaknya dalam kehidupan, setiap orang harus mampu
mengelola risiko dengan baik antara lain melalui pendekatan
manajemen risiko.

Manajemen risiko adalah bagian sentral dalam setiap
aspek kehidupan. Banyak orang yang tidak menyadari bahwa
dalam kehidupan sehari-hari mereka telah menjalankan konsep
manajemen risiko.

B. Pengertian
Setiap aktivitas mengandung risiko untuk berhasil atau
gagal. Risiko adalah kombinasi dari kemungkinan dan
keparahan suatu kejadian. Misalnya dalam wujian masuk
perguruan tinggi. Seorang siswa yang belajar dengan baik
memiliki peluang untuk lulus lebih besar dibandingkan dengan
siswa yang tidak belajar dengan baik. Akan tetapi, dampak jika
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KESEHATAN
LINGKUNGAN

Sri Anggraeni, S.K.M., M.Kes.

Pendahuluan

Epidemiologi terkait kesehatan lingkungan atau juga
sering disebut dengan epidemiologi lingkungan merupakan
sebuah ilmu yang dimana mempelajari terkait dengan faktor
yang berpengaruh atas terjadinya suatu kejadian penyakit. Hal
tersebut dilakukan dengan melakukan pengukuran terkait
dengan hubungan penduduk dengan lingkungan, yang dimana
lingkungan tersebut memiliki risiko bahaya (Naningsi, Ayu,
2023; Patriani, H, 2019).

Kegiatan pengukuran terhadap suatu peristiwa atau
suatu kejadian dan terjadinya penyebaran yang dibedakan
menurut orang, waktu, dan tempat serta adanya upaya dalam
penentuan faktor yang dimana mengakibatkan adanya faktor
kejadian dalam bentuk populasi. Ilmu pengetahuan terkait
dengan epidemiologi juga dikebnagkan atas dasar berbagai
pengalaman terjadinya penyakit dalam kurun waktu tertentu
dengan adanya kasus kematian (Tosepu, 2015).

Dapat dikatakan bahwa terjadi sebuah hubungan dan
keterkaitan dari penyakit juga dengan lingkungan yang telah
rinci dijelaskan dalam segitiga epidemiologi yang dimana ilmu
tersebut dikembangkan oleh John Gordon bersama dengan La
Richt pada tahun 1950-an. Segitiga epidemiologi yang
dikembangkan tersebut berisi hubungan aktif antara manusia
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PAJANAN

Rachmaniyah, S.K.M., M.Kes.

Lingkungan dapat dikatakan sebagai suatu hal yang tidak
dapat dipisahkan dalam siklus hidup makhluk hidup. Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2009 yang berkaitan dengan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menyebutkan
bahwasannya memang lingkungan hidup dapat dikatakan sebagai
sebuah benda, keadaan daya atau makhluk hidup termasuk wujud
dan juga perilakunya yang mempengaruhi alam dan kesejahteraan
makhluk hidup (Rahmadi, 2011). Pada era ini banyak teknologi
canggih yang mulai bermunculan dan juga mendorong kehidupan
manusia juga perkembangan teknologi itu sendiri dan
mempengaruhi lingkungan. Pencemaran lingkungan tersebut
dapat diakibatkan oleh beberapa hal diantaranya seperti sampah
dari sisa hasil produksi limbah dan lain sebagainya. Limbah
maupun limbah memiliki potensi mengakibatkan penurunan
kualitas lingkungan hidup dan kemudian akan menimbulkan
kerusakan ekosistem. Tidak hanya hal tersebut, dampak buruk
lainnya dari adanya pencemaran lingkungan adalah terjadinya
penurunan derajat kesehatan masyarakat, estetika atau keindahan,
serta kerugian dari sisi ekonomi. Dampak dari penurunan kualitas
lingkungan hidup terhadap kesehatan manusia dapat dirasakan
dalam jangka waktu yang panjang.

Dilansir dari sebuah platform berita online (BBC) Universitas
Leeds mempredisikan 1,3 miliar ton sampah plastik akan tersebar
dan memenuhi bagian darat dan juga laut di tahun 2040 apabila
perilaku primitif manusia tidak dapat berubah (Gill, 2020). Semakin
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RISIKO KESEHATAN
LINGKUNGAN

Dr. Malik Saepudin, S.K.M., M.Kes.

Pendahuluan

Risiko yang merupakan bahaya akibat atau konsekuensi
dapat terjadi akibat sebuah proses yang sedang berlangsung
atau kejadian yang akan datang. Bahaya (hazard) terdiri dari
senyawa biologi, kimia atau fisik yang berpotensi menyebabkan
gangguan kesehatan. Sedangkan risiko (risk) merupakan fungsi
peluang terjadinya gangguan kesehatan dan keparahan (severity)
gangguan kesehatan oleh karena suatu bahaya.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah RI Nomor 66 tahun
2014 tentang Kesehatan Lingkungan untuk mencapai tujuan
nasional diselenggarakan upaya pembangunan yang
berkesinambungan yang merupakan suatu rangkaian
pembangunan yang menyeluruh, terarah dan terpadu, termasuk
di antaranya pembangunan kesehatan.

Bahaya yang berasal dari lingkungan berpotensi
mengancam kesehatan manusia dan efek yang ditimbulkannya
sangat beragam mulai dari timbulnya gejala ringan seperti gatal
- gatal, batuk, iritasi ringan hingga kanker, mutasi gen, bahkan
kematian. Rencana kegiatan dan/atau usaha tentunya akan
menimbulkan dampak baik positif maupun negatif.

Oleh karenanya penting dilakukan implementasi Analisis
risiko Kualitas lingkungan (ARKL), sebagai sebagai proses
penting untuk menghitung atau mengestimasi risiko pada suatu
organisme sasaran, sistem atau (sub) populasi, termasuk
mengidentifikasi ketidakpastian-ketidakpastian yang
menyertainya setelah terpajan oleh agen tertentu dengan
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besar karyanya telah dikumpulkan dalam sebuah buku yang
berjudul: Menuju hidup sehat sejahtera Bunga rampai artikel
populer bidang kesehatan tahun 1998, Beberapa Buku yang telah
ia tulis adalah Prinsip-Prinsip Epidemiologi edisi Pertama Tahun
2011, Metodologi Penelitian Kesehatan Tahun 2011,
Epidemiologi Kesehatan Lingkungan Tahun 2018 dan Tetap
Sehat dan Bugar Sepulang Haji 2019, Buku Monograf Kajian
Pengetahuan, Sikap, Perilaku Masyarakat dalam Pencegahan dan
Dampak Pandemi Covid-19 Provinsi Kalimantan Barat Tahun
2021, Konsep Ilmu Kesehatan Anak 2022 dan Pengantar
Epidemiologi Kesehatan Masyarakat. Antropologi 2023.
Monograf Sticky Autocidal Mosquito Trap (SAMT) dan
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Pemanfaatannya 2023, Kesehatan Lingkungan 2023, Manajemen
Puskesmas dan RS 2024, Aktivitas pada organisasi baik profesi
maupun non profesi antara lain; pada Persatuan Ahli
Epidemiologi Indonesia (PAEI) Daerah Kalbar sebagai Wakil
Ketua periode 2019-2024. Ketua Bidang Pengembangan
Organisasi pada Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia
(IAKMI) Daerah Kalimantan Barat, dan sebagai Ketua Kajian
Covid-19 Poltekkes Pontianak tahun 2020 - sekarang.
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